isik yang bisa
eperti yang te
atau alkohgg

suasana ceria Sej
pesta-pesta dsb. Ka

sering berada disituasi-situasi hura-

hura dan diminum beramai-ramai
dengan teman-teman, Seperti para
pengunjung diskotik, kaum selebritis
dsb. (jarang sekali Ecstasy diminum
sendirian di rumah sambil melamun,
hal mana justru sering terjadi pada
narkotika dan alkohol).

*) Penulis adalah Guru Besar Fakultas
Psikologi Ul dan PTIK, Jakarta,

Ecstasy sudah
an. Zat yang bisa
nosi gembira ini se-
menyebabkan kecen-

e

Padahal kal
erus tanpa batas, 7
bahayakan dan m
atian juga. Bisa terjadi
an meninggal dunia karer

menabrak pohon
rapa saat sesudah

is diminum
au air jeruk yang
ak-beralkohol agar berfungsi op-
timal). Setelah itu masih dikabarkan
lagi orang-orang yang tewas karena
zat ini.

Tindakan hukum

Yang menjadi pertanyaan adalah
mengapa sejak diketahui pertama kali
tidak ada tindakan yang tegas dari
aparat penegak hukum? Sejak kemati-
an pemuda di rumah artis, polisi per-
nah menyampaikan kepada masyara-




kat tenang adanya penyalahgunaan
zat ketika itu masih sapgat langka. dan
hanya beredar di kalangan selebritis
yang berduit banyak karena harganya
mencapai ratisanribuper butir (karena
memang, unfak t‘ujuan berhura-hura
orang (yang berdmt tidak keberatan
untuks membehnya) Ketika itu 2-3
tahuf _yang lalu peredaran Ecstasy
maS1h sangat terbatas dan belum
mcr;_;{_adz masalah nasional seperti
sgkarang ini.

¢/ Tetapi nampaknya tidak-ada tin-
dak lanjut yang tuntas dari penegak
hukum dan pemerintah, sehingga
masalahnya malah makin merebak.
Egstasy makin menyebar, peredaran-
nya yang tadinya hanya di diskotik-
diskotik kelas tertentu, sudiah men-
capat diskotik-diskotik dan tempat-
tempat hiburan yang lebih rendah
kelasnyaj ke pmgglran kota dan harga-
nyapun makin turun sehingga makin
terjangkau ‘oleh orang-orang biasa
yang non-selebritis (sekarang harga-
nya hanya beberapa, puluh ribu saja
per butir). Mungkin dintengah laju
inflasi yang cukup besar di*megara
Indonesia, hanya Ecstasy sajalah
yang harganya malah turun drastis.

Karena makin menyebar, maka
korbannyapun makin banyak dan
makin meluas. Tetapi penegak hukum
belum juga bertindak. Konon karena
tidak ada undang-undang yang me-
larang zat itu karena memang bukan
narkotika, alkohol atau obat terlarang
lainnya. Nama Ecstasy-pun adalah
nama pop saja yang dibuat oleh para

pengedarnya (konOhwasalnya adalah
dari kode “XTC” yang kalau dilafal-
kan bunyinya adalah : EXTISY), Te-
tapi nama inipun sudah diubah-ubah
sendiri oleh parapenggunanya (rmsai-
nya ;Inex), bahkan tiap jenis pil (yang
konon ada khasiatnya sendiri-sendiri
dan harganyapun bervariasi tergan-
tung khasiatnya itu) punya nafnai'
namanya masing-masing (seperti : si
Plltlh Elektrik Burik dsb).

Pere_da.ran yang makin meluas

Karena tidak ada undang-undang
yang menangkalnya, maka pengedar
dan penggunapun leluasa mengedar-
kan dan menyalahgunakan zat ini.
Ketika dampak negatifnya sudah
dirasakan mulai besar dan tidak ter-
kendali, barulah ada tindakan yang
Iebih nyata dari pihak pemerintah dan
penegak-hukum. Pemeriksaan di
bandara-bandara diperketat sehingpa
sejumlah penyelundupan Ecstasy
bisa digagalkan dan pe}akunya di-
tangkap.

Tetapi tindakan ini masih belum
menyebabkan berkufangnya pema-
kaian pil“itu di masyarakat. Karena
itu dilakukan razia dan penggrebekan
di pusat-pusat penggunaan pil itu,
yaitu tempat-tempat hiburan, terma-
suk diskotik-diskotik. Tertangkap lagi
beberapa pengguna Ecstasy (tetapi
lebih banyak tertangkap adalah orang
yang melakukan pelanggaran lain
seperti tidak memiliki KTP) dan
beberapa butir Ecstasy disita (tetapi
yang lebih banyak disita adalah
benda-benda terlarang seperti senjata



tajam dan senjata” api).

Hasil penggrebekan itu tidak
memuaskan. Ecstasy masih juga ber-
edar, karena memang sangat mudah
menyembunylkan pil yang sangat
kecil’ itu. Kalau perlu pil itu buru=
bur ditel an begitu ada penggrebekan:
Pé’i:fi{lggaran hak asasi

- Operasi makin digencarkan. Satu
malam satu diskotik bisa digrebek 2
: ali oleh petugas-petugas dari
situan-satuan yang berbeda (dari
Polres, dari Polda, dari Polisi Militer
dsb.). ¥ang lebih menghebohkan
adalah bahwa tim petugas itu mem-
bawa awak media massa. Juru kamera
TV me:ngambxl adegan-adegan peng-
gerebekan secara langsung dan ke-
esoks hannya wajah-wajah yang ter-
kena Serot kamera ditayangkan di
layar kaca di seluruh Indonesia untuk
dinikmati “eleh keluarga, sanak sau-
dira dan teman-teman dari artis-artis
didakan itu. Metede ini sangat me-
langgar hak asasi danhal praduga tak
besalah dari orang-orang yang ke-
betulan disorot kamera itu, Tetapi
biisanya tidak ada protes dari yang
besangkutan juga (kalau di negara
miju polisi atau petugas dan media
missa bisa dituntut ke pengadilan)
dam show berjalan terus. Setidaknya
unuk menunjukkan kepada masya-
rakat bahw a petugas sudah bertindak.

Tetapi apakah tindakan petugas
tsh. Ecstasy jadi berhenti? Nyatanya
Jjusa tidak. Dasar hukum yang di-
gunakan untuk pemberantacan 7at ini

hanyalah Undang- -undang Pokok
Kesehatan yang ancamannyagingan
sekali (berbeda sekali dengan Undang-
undang anti obat bius dan obat ter-
larang yang bisa diancam dengan
hukuman mati). Dampak negatifnya
dari operasi-operasi semacani itu
malah membuat bisnis hiburan men—
dapat ancaman terus menerus setng%,i
malam (bukan dari para preman tetagi
dari operasi-operasi dadakan oleh pe-
tugas), sehingga bisa membuat usaha
itu bangkrut (padahal usaha itu mem n-
peroleh ijin resmi, mempekerjakan
ribuan pegawai dan memasukkan/
penghagilan kepada penddpatan
daerah). -

Pemberantasan yang efektift =

Teknik pemberantasan yang {Igf
bih-efektif adalah dengan cara penﬁ-
dikan dan pelacakan tertutup (y'ang'
merupakan tugas intel). Sudah baran‘g
tentu tidak terlalu sulit bagi para pe-
tugas (polisi) intel profesional'dengan
dibantu oleh para informénnya untuk
menelusuri jalus distribusi zat sampai
ke-asalnya : pengimpor (karena zat
ini dibuat di luar negeri) dan distri-
butor utamanya.

Menangkapi pengguna dan dis-
tributor kelas diskotik tidak banyak
gunanya, karena selama sumber asal
dan distributor utama masih ada,
maka zat itu bisa diedarkan ke mana
saja. Satu diskotik digrebek, bisa pin-
dah ke diskotik yang lain, atau ke
restoran, atau ke rumah-rumah, atau
ke sekolah-sekolah dsb. Apalagi kalau



beberapa ribu rupl
nyebaran obat ji
dung lagi.

Untu
bat dif

pen ma, hubungan

: guna Ecst
keluarga bro

home’,
keluarg
orang de
jabat, pengusg
penyalahgunaa
ngan penyalahguna
alkohol yang pelakunya“pa
nya berkepribadian labil, beras
keluarga yang tidak harmonis,
penganggur dsb.).

Dengan perkataan lain, penya-
lahgunaan Ecstasy berkaitan sekali
dengan gaya perubahan gaya hidup.
Gayahidup senang-senang, hura-hura,
disko-disko dan ketawa-ketiwi men-

elalui pendidikan, -

l@embah lagi, pemberant
us dilakukan deng

ertutup itu?
%ahwa pel

akarnya, tetapi
pada okni

.' negara
hukum harus diber-

lakukan tanpa pandang bulu, tetapi

kenyataannya masih banyak bulu-
bulu yang tidak boleh dipandang!).
Kalau ini yang benar terjadi, maka
kita boleh pesimis terhadap upaya
pemberantasan Ecstasy dimasa yang
akan datang.




